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Tujuan Pembelajaran

Setelah memperolen materi perkuliahan ini, diharapkan
mahasiswa mampu.

Memahami Inflasi dan deflasi Substansi dan eksistensi
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* Definisi Inflasi:
* Peningkatan umum dan berkelanjutan dalam harga barang dan jaga gelama periode
waktu tertentu.
Ciri Inflasi:
* Nalknya tingkat harga kongumen, depregiasi nilal mata uang.
Contoh:
* Kenalkan harga bahan baku, penyesuaian upah.

Rumus;

+ _ { Indeks Harga Konsumen zaat Ini—Indeks Harga Konsumen Tahuo Lalu
Intlasi = ( Indeks Harga Konsumen Tahun Lalu ) % 100
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" Definisi IHK:
" Ukuran statistik yang mencerminkan perubanan rata-rata harga konsumen
sekelompok barang dan |asa.
Ciri IHK:
" Kelompok barang dan jagayang diwakill, bobot harga relatif,
Contoh:

* Daftar belanjaan yang mencakup makanan, pakalan, dan trangportasl.
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" Hubungan Inflasi dan IHK:
" Bagaimana perubahan dalam [HK mencerminkan tingkat inflasi dan pengaruhnya
nada Keputusan manaemen.
Ciri Hubungan:
" Korelasl positif antara tingkat inflagi dan kenalkan [HE,
Contoh:

" lika [HK meningkat, ini dapat menandakan adanyainflag,
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" Dampak Inflasi:
" Bagamana inflasi mempengaruhi biaya operasional, harga produk, dan kebijakan
Kelangan.
Ciri Dampak:
' Kenalkan biaya produksl, penyesualan harga, dampak pada laba bergih,
Contoh:

" Kenalkan harga bahan baku, strategl penetapan harga yang respongif,
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* Dampak [HK:
* Bagaimana perubanan dalam [HK dapat memberikan indikas! keputusan strategs,
Ciri Dampak:
" Pengukuran ingkat inflas, panduan untuk penetapan harga,
Contoh:

" Menyesuakan harga produk berdasarkan kenaikan [HK,




" Rumus Inflasi:

. (THK Sast Ini~TK Tabun Lahu
I“ﬂam‘( K, Tabuz Lalu )“UU

Contoh Hitungan:

* Jika HK tahun lalu adalah 120 dan IHK saatini adalah 125, maka Inflag =

) 100 = 4177




" Kasus Studi:
* Bagaimana suatu perugahaan menyesualkan harga produk berdasarkan analigis
inflagi dan IHK.

Penjelasan Kasus:

' Perugahaan XYZ menyesualkan harga produk mereka setiap tahun berdasarkan

kenalkan IHK untuk mempertahankan margin keuntungan.




" Kesimpulan;
" Ringkasan temuan utama dan pentingnya analisis inflasi dan [HK dalam
nengamiilan keputugan manaemen.

Tindak Lanjut:

" baranuntuk perusahaan dalam mengelola dampak inflagi dan IHK, sepert strateg

hargayang adaptif danmana emen risiko yang efekif,







Inflasi menunjukkan kenaikan
dalam tingkat harga umum. Laju

inflasi adalah tingkat
perubahan tingkat harga umum.
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® Berdasarkan “parah-tidaknya” , inflasi
dapat dikelompokkan menjadi.

1) Inflasi ringan ( di bawah 10%
setahun)

2) Inflasi sedang ( antara 10 - 30%
setahun)

3) Inflasi berat ( antara 30 - 100%
setahun)

4) Hiperinflasi ( di atas 100%
setahun) .




Berdasarkan penyebab awal terjadinya
inflasi, inflasi dapat dikelompokkan
menjadi

1) Inflasi yang timbul karena permintaan

masyarakat akan berbagai barang terlalu
kuat.

Inflasi semacam ini disebut demand
inflation.
2) Inflasi yang timbul karena kenaikan

. blaya produksi. Ini disebut costinflation.




® Deflasi adalah suatu periode
dimana harga-harga secara umum
jatuh dan nilai uang bertambah.

® Deflasi merupakan kebalikan dari
inflasi. Bila inflasi terjadi

akibat banyaknya jumlah uang yang
beredar di masyarakat, maka
deflasi terjadi karena kurangnya
jumlah uang yang beredar.




tingkat harga (tahun 7 ) - tingkat harga (tahun r-7)
Laju inflasi (tahun 7) = x 100

Tingkat harga ( tahun 7-7)




MENGATASI INFLASI

®1. Kebijakan Moneter
®2. Kebijakan Fiskal
® 3. Kebijakan Non-Moneter
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®Kebija
kebija
mening

jumlah

Kan moneter adalah
Kan yang bertujuan untuk

Katkan pendapatan

nasional dengan cara mengubah

uang yang beredar.




® Kebijakan Fiskal adalah
kebijakan yang berhubugan

dengan finansial pemerintah.
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® Kebijakan nom moneter adalah
kebijakan yang tidak
berhubungan dengan finansial
pemerintah maupun jumla uang
yang beredar




* NFLATIONARY GAP fjurang inflasi
Inflationary gap terjadi jika_jumlah investasi lebih besar daripada

jumlah tabungan pada” saat” full employment, I>Sn. Contoh:

C=0,75Y + 20, I/thn=48, kapasitas produksi nasional = 20@.
Sn=Y-C= 200-(0,75x200+28)

200-170=30@ jadi I=5n oleh karena I=48=5n=30. Inflationary gap yang
terjadi sebesar 40-30=1@.

DEFLATIOMARY GAP/jurang deflasi

terjadi jika jumlah investasi lebih kecil daripada jumlah tabungan
pada saat full employment, I<5n. Contoh:

C=@,75Y + 20, I/thn=4@, kapasitas produksi nasional = 28@.

S5n=Y-C= 280-(8,75x288+20)

280-230=5@ jadi I<5n oleh karena I=48<5n=530@. Inflationary gap yang
terjadi sebesar 50-40=1@.




Lanjutan

Adanya deflationary gap (celah deflasi)
menunjukan bahwa kegiatan ekonomi belum
mencapal potensinya yang maksimal dan
masih banyak terjadi pengangguran.
Untuk menghilangkan/mengatasi
deflationary gap dan pengangguran
tersebut. Pemerintah dapat mengambil
kebijakan fiskal defisit melalui
kenaikan anggaran belanja pemerintah
atau pengangguran pajak atau kombinasi
keduanya.




Gb. 5.3, Proses Terjadinya Inflationary Gap
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Gb. 5.1. Demand Inflation Gb. 5.2. Cost Inflation




® Seperti halnya yang terjadi
pada negara-negara berkembang
pada umumnya, fenomena inflasi
di Indonesia masih menjadi
satu dari berbagai “penyakit”
ekonoml makro yang meresahkan
pemerintah terlebih bagi
masyarakat
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Sumber-sumber Inflasi di
Indonesia

. Jumlah uang beredar

. Defisit Anggaran Belanja
Pemerintah




SKEMA PENGHITUNGAN IHK (2007 = 100){8
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(R Konsep dan Definisi (1) ==

! ~iInflasi IHK atau inflasi umum (headline
| inflation) adalah inflasi seluruh barang/jasa yang
. dimonitor harganya secara periodik.

| *Inflasi umum adalah komposit dari inflasi inti,
| inflasi administered prices, dan inflasi volatile
goods.

'5;1 Contoh : IHK Umum bulan Maret 2010 sebesar

b 118,19 sedangkan IHK Umum bulan Februari 2010
| sebesar 118,36 maka besarnya angka inflasi/deflasi
| IHK Umum bulan Maret 2010 adalah [(118,19-
1118,36)/118,36] x 100 % = - 0,14 % (deflasi).
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Metode Penghitungan THK (155

Rumus THK (modifikasi Laspeyres):

IS
Pni
z P Rn—l)i oi

7, =-— - =< 100
ZPOIQOE

i=1

Indeks periode ke-n

Harga jenis barang i, periode ke-n

P(n-1)i Harga jenis barang i, periode ke-(n-1)

P(n-1)i Qoi Nilai konsumsi jenis barang i, periode ke-(n-1)
Poi Qoi = Nilai konsumsi jenis barang i pada tahun dasar
k = Jumlah jenis barang paket komoditas

In
Pni




M Metode Penghitungan IHK (

Penghitungan Relatif Harga (RH) Kualitas/Merk :

RH = — X100
dimana :

RH . = Relatif harga periode ke-n, komoditas i, kualitas/merek j
Py = Harga periode ke-n, komoditas i, kualitas/merex |
Piyy = Harga periode ka-(n-1), komoditas i, kualitas/merek |

Penghitungan Relatif Harga (RH) Komoditas :

dimana :

RH, = Relatif Harga periode ke-n, komoditas i
RH,, = Relalif Harga periode ke-n, komoditas i , kualitas/merk j
K Jumiah kualitas/merek

/
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. Metode Penghitungan IHK (ﬂ

» Menghitung Nilai Konsumsi (NK) Jenis Barang :

RH ,; x NK ..,
K==

dimana :

NK» = Nllai Konsumsi periode ke-n, komoditas i
RH, = Relatif harga periode ke-n., komoditas i
NK;n.1= Nilai konsumsi periode ke-(n-1), komoditas i




Metode Penghitungan IHK E

)

* Menghitung Indeks Harga Konsumen (IHK) :

mxk =Y. X100
N

n
0

dimana :

IHK, Indeks Harga Konsumen periode ke-n
NK, Nilai konsumsi periode ke-n.
NK, Nilai konsumsi Dasar




Metode Penghitungan IHK (

Rumus Inflasi :

a. Untuk bulanan:
IHK bulan (n) — IHK bulan (n-1) x 100 %
IHK bulan (n-1)

b. Untuk Tahunan:
IHK bulan n tahun (A) — ITHK bulan n tahun (A-1) x 100 %
IHK bulan n tahun (A-1)
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Diseminasi Data (1) o

Laju Inflasi Gabungan 66 Kota Maret 2010, Tahun Kalender 2010 dan
Maret 2010 terhadap Maret 2009 menurut Kelompok Pengeluaran (2007=100)

aaoum| FE-

Inflasi Tahun

Kelompok Pengeluaran Tahun
* T ae
Maret Maret 2010 *) Kab o) Ke Tahun ***)

2010
(1) (4) (5) (6) (7)

Umum 118,14 0,14 099 343
1 Bahan Makanan 129,59 0,01 1.67 411

2 Makanan Jadl, minuman, Rokok dan 121.21 0,28 262 8.04
Tembakau

3 Pecumahan, Air, Listik, Gas dan Bahan 115,86 0.13 067 208
bakar

4 Sandang 118,22 0,01 0,66

5 Kesehatan 114,04 0,25 0,58
6 Pendidikan, Rekreasl dan Olah raga 114,32 0,02

7 Transpor dan Komunkas dan Jasa 103,67 0,07
Keuangan

Persentase perubahan iHK bulan Maret 2010 terhadap IHK bulan sebelumnya
Persentase perubahan IHK bulan Maret 2010 terhadap IHK bulan Desember 2009
Persentase perubahan IHK bulan Maret 2010 terhadap IHK bulan Maret 2009




STAY SAFE AND STAY HEALTHY..!!!

THANK YOU ©©©




